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ABSTRAK

Abstrak: Pemerintah Indonesia memberlakukan standar Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO)
untuk menjaga kelestarian lingkungan dengan mengelola lahan perkebunan kelapa sawit. ISPO
merupakan Mandatory untuk perusahaan dan petani swadaya melakukan usaha perkebunan
kelapa sawit. Tujuan pelatihan adalah untuk mensosialisasikan dan melatih petani swadaya dalam
budidaya kelapa sawit sesuai dengan manajerial usaha tani yang sesuai dengan prinsip dan
kreteria ISPO. Metode pelatihan secara teori dan praktek. Teori dilaksanakan didalam ruangan
dan praktek dilakukan dilapangan. Mitra pengabdian sejumlah 45 orang terdiri 40 orang anggota
APKASINDO (Asosiasi Petani Kelapa Sawit Indonesia) dan 5 orang adalah petani swadaya non
anggota. Hasil yang dicapai setelah pelatihan peserta memiliki peningkatan pemahaman tentang
manajerial usaha tani seperti pengukuran aspek-aspek Rasio Ekuitas (ER), Total Aset Turn-Over
Ratio (TAT), Farm to Non-farm Receipts Ratio (FNF), Rasio Likuiditas (RL), Rasio Pembayaran
Usaha Tani (FPR), Pengembalian Modal/Return on Capital (ROC), Return on Equity (ROE), Total
Gross Margin (TGM) serta prinsip dan kreteria ISPO yaitu Kepatuhan Hukum, Penerapan Praktek
Kebun yang baik, Pengelolaan Lingkungan Hidup, Sumber Daya Alam, Dan Keanekaragaman
Hayati, Penerapan Transparansi dan Peningkatan Usaha Secara Berkelanjutan. Guna mengetahui
perubahan pengetahuan memakai metode test tulis dan lisan dari hasil kegiatan dapat
disimpulkan terjadi peningkatan pemahaman petani tentang manajerial usaha tani dan prinsip
dan kreteria ISPO sebesar 95%.

Kata Kunci: Petani swadaya; Kelapa Sawit; ISPO.

Abstract: The Indonesian government enforces the Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) standard
to preserve the environment by managing oil palm plantation land. ISPO is mandatory for
companies and independent smallholders to carry out o1l palm plantation business. The purpose of
the training is to socialize and train independent smallholders in oil palm cultivation in accordance
with the managerial of agricultural businesses in accordance with ISPO principles and creteria.
Training methods in theory and practice. Theory is carried out in the room and practice is carried
out In the field. The service partners are 45 people consisting of 40 members of APKASINDO
(Indonesian Palm Oil Farmers Association) and 5 people are non-member independent
smallholders. The results achieved after the training participants had an increased understanding
of farm business management such as measuring aspects of Equity Ratio (ER), Total Asset Turn-
Over Ratio (TAT), Farm to Non-farm Receipts Ratio (FNF), Liquidity Ratio (RL), Farm Business
Payment Ratio (FPR), Return on Capital (ROC), Return on Equity (ROE), Total Gross Margin
(TGM) and ISPO principles and creteria, namely Legal Compliance, Implementation of Good
Garden Practices, Management of the Environment, Natural Resources, and Biodiversity,
Implementation of Transparency and Sustainable Business Improvement. In order to determine the
change in knowledge using written and oral test methods from the results of activities, it can be
concluded that there has been an increase in farmers’ understanding of farm business management
and ISPO principles and creteria by 95%.
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A. LATAR BELAKANG

Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Kabupaten Indragiri Hilir Asosiasi
Petani Kelapa Sawit Indonesia (APKASINDO) berkomitmen pencapaian
keberlanjutan pengembangan industri minyak kelapa sawit sesuai standar
keberlanjutan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) yang bersifat wajib
(mandatory). Implementasi dari komitemen tersebut DPD APKASINDO
kabupaten Indragiri Hilir bersama LPPM Universitas Islam Indragiri
melaksanakan pelatihan dan pengenalan manajerial usaha tani serta prinsip
dan kreteria ISPO.

Permasalahan petani swadaya dalam budidaya kelapa sawit antara lain
pemahaman manajerial usaha tani antara lain masih bercampurnya
pendapatan dari kebun untuk pemenuhan kebutuhan sehari hari. Dalam
budidaya kelapa sawit berkelanjutan yaitu pemahaman mengenai prinsip
dan kreteria ISPO petani swadaya memiliki kendala dalam kepatuhuan
hukum (seperti surat tanda budidaya), penerapan praktek kebun seperti
mendapatkan bibit yang bersertifikat, GAP (good application practice),
pengelolaan lingkungan hidup dan keanekaragaman hayati (seperti jenis
jenis flora dan fauna yang dilindungi), penerapan transparansi (seperti
pengetapan harga tandan buah segar) dan peningkatan usaha secara
bekelanjutan (seperti bagaimana penyediaan informasi tentang usaha
berkelenjutan dan menjaga kondisi lingkungan) (Apriyanto et al., 2021).
Solusi yang diberikan untuk peningkatan pemahaman petani swadaya
tentang manajerial usaha tani dan prinsip dan kreteria ISPO melalui
pelatihan (Apriyanto et al., 2021; Nurhaliza et al., 2021).

Menurut Cazzolla Gatti et al., (2019); Watts et al., (2021); Dewi, (2021);
Pareira, (2023); Rosyani et al., (2021) bahwa penilaian terhadap kemampuan
petani swadaya dan inisiatif kinerja kompetensi target terkait pengetahuan
peningkatan usaha berkelanjutan di Indragiri Hilir dalam memenuhi
standar ISPO menunjukkan frekuensi adopsi yang rendah karena tidak ada
pelatihan modular oleh konsultasi pertanian, kendala sepanjang rantai nilai,
program penyuluhan terkait aspek komersial (Rosyani et al., 2021; Sari, 2022)
serta keterbatasan manajemen risiko dan investasi sehingga menyebabkan
hambatan penggunaan teknologi inovatif, ketidakstabilan layanan, layanan
yang rendah, sistem pengawasan yang lemah, dan kurangnya akses ke
keuangan (Kadarusman & Pramudya, 2019; Nurhaliza et al., 2021; Rosnita
et al., 2022). Proses adopsi keterampilan perbaikan usaha berkelanjutan
yang konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu dan
kebutuhan, dapat dipahami dan digunakan serta diujicobakan dapat
merubah perilaku petani dalam kerangka ISPO (Nurhaliza et al., 2021;
Rosnita et al., 2022; Rosyani et al., 2021).

Upaya yang dilakukan guna mencapai tujuan kegiatan dilaksanakan
dalam tiga tahap sebagai berikut. Tahap pertama, identifikasi karakteristik
demografi dan karakteristik infrastruktur ekonomi. Luarannya adalah
pemahaman terhadap karakteristik sifat-sifat pribadi dimiliki oleh petani.
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Tahap kedua, Pengenalan tentang pengenalan pengetahuan manajerial
untuk partisipasi peningkatan kompetensi yang diperlukan untuk
pembuatan usahatani berkelanjutan dengan mempertimbangkan: (i) Tingkat
pengeluaran tidak melebihi pemasukan, dimana keuntungan dan
pengeluaran berimbang selama periode waktu yang sama; (2) Mempunyai
dana cadangan untuk tetap beroperasi jika terjadi hal-hal di luar rencana; (3)
Tingkat rasio utang cenderung rendah. Luarannya adalah pemahaman
petani terkait pengetahuan usahatani berkelanjutan. Tahap ketiga, Evaluasi
kegiatan PKM bertujuan mengetahui peningkatan pengetahuan dan praktek
budidaya kelapa sawit. Evaluasi teori dalam bentuk tertulis untuk praktek
Evaluasi dilaksanakan secara lisan.

B. METODE PELAKSANAAN
Asosiasi Petani Kelapa Sawit Indonesia (APKASINDO) Dewan Pengurus
Daerah (DPD) Indragiri Hilir bersama Dua Universitas mengadakan
pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan pelatihan dan pengenalan
sertifikat ISPO diikuti oleh 45 orang petani swadaya yang merupakan
anggota APKASINDO. Pelaksanaan PKM dilaksanakan dari Januari sampai
dengan Febuari 2024. Metode pelaksanaan pelatihan dan pengenalan
usahatani berkelanjutan mempertimbangkan keseimbangan tiga aspek
penting dalam kegiatan usaha tani, yaitu budidaya kelapa sawit meliputi
pemeliharaan, pemupukan dan pemanenan yang sesuai GAP, menyiapkan
administrasi budidaya kelapa sawit seperti dari mana sumber bibit, waktu
pemupukan, waktu panen, memberikan pelatihan manajerial usahatani
seperti mengenalkan Rasio Ekuitas (ER), Total Aset Turn-Over Ratio (TAT),
Farm to Non-farm Receipts Ratio (FNF), Rasio Likuiditas (RL), Rasio
Pembayaran Usaha Tani (FPR), Pengembalian Modal/Return on Capital
(ROC), Return on Equity (ROE), Total Gross Margin (TGM). PKM berupaya
memberikan keterampilan kepada petani sawit swadaya terkait usahatani
berkelanjutan untuk untuk mendukung komitmen pencapaian
keberlanjutan pengembangan industri minyak kelapa sawit sesuai standar
keberlanjutan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) yang bersifat wajib
(mandatory) dengan tiga tahapan sebagai berikut:
1. Tahap pertama
Identifikasi karakteristik petani sawit swadaya. Sasaran identifikasi
karakteristik ini menjadi bagian dalam mendeteksi apakah
karakteristik tersebut memberikan pengaruh pada pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki petani sawit swadaya dalam melakukan
kegiatan pengelolaan usahatani secara berkelanjutan dan praktek
pengelolaan usahatani secara berkelanjutan.
2. Tahap kedua:
Penyuluhan dan ceramah pengetahuan manajerial untuk partisipasi
peningkatan kompetensi yang diperlukan usahatani berkelanjutan
dengan mempertimbangkan: (1) Tingkat Pengeluaran Tidak Melebihi
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Pemasukan, dimana keuntungan dan pengeluaran berimbang selama
periode waktu yang sama; (2) Mempunyai Dana Cadangan untuk tetap
beroperasi jika terjadi hal-hal di luar rencana; (3) Tingkat Rasio Utang
Cenderung Rendah. Sasarannya adalah peningkatan pemahaman
pengetahuan petani terkait usahatani berkelanjutan.
3. Tahap ketiga:

Evaluasi kegiatan pelatihan dilaksanakan post test terdiri dari 20 soal
teroti dan 10 soal praktek. Perangkat uji terdiri ujian teori dalam
bentuk tertulis dan wawancara. Perangkat uji praktek dengan tugas
setiap peserta uji melakukan cara pemilihan bibit, pempukan dan
penanaman. Evaluasi kemapuan pemahaman sebelum dan setelah
pelatihan melalui kuisoner dengan hasil yang di skoring menjadi 3
kategori belum paham (skor < 60), paham (skor 61 — 79) dan mengerti
(skor > 80).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil PKM pelatihan dan pengenalan sertifikasi ISPO bagi petani sawit
swadaya sebagai berikut:
1. Tahap Pertama

Karakteristik umur petani sawit swadaya menunjukkan 90% petani
masuk dalam usia produktif yang mempengaruhi kompetensi yang dimiliki
petani sawit, dimana petani yang berumur muda atau masih produktif
mempunyai fisik yang kuat dan memiliki semangat yang tinggi untuk
bekerja (TEAPON et al.,, 2023). Pendidikan sangat menentukan tingkat
kompetensi petani dalam berusaha tani, tingkat pendidikan masih
didominasi oleh pendidikan SMP dan SMA, artinya tergolong dalam tingkat
pendidikan sudah memadai (Hartono, 2020; Sabinus et al., 2021). Kondisi ini
melatar belakangi kompetensi yang dimiliki petani masih rendah karena
pendidikan berkorelasi positif dengan kompetensi sehingga tingkat
pendidikan mempengaruhi kompetensi petani dalam pengelolaan kebun
peningkatan usaha berkelanjutan (Dharmawan et al., 2019; Puspa, 2019).
Pendidikan petani dapat mempengaruhi cara dan pola pikir dalam mengelola
usahatani, pendidikan yang relatif tinggi menyebabkan petani menjadi lebih
dinamis. Interaksi karakteristik itu dengan unsur-unsur lingkungan
membentuk dapat kepribadian petani. Kepribadian mempengaruhi orientasi
perilaku petani. Karakteristik petani dapat mengekspresikan kebutuhan
pengetahuan terrkait pengelolaan usaaha berkelanjutan (De Vos et al., 2021;
Putri et al., 2022) seperti tersaji pada Table 1 dan Table 2.
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Pelatihan Dan Pengenalan ISPO
Jenis Kelamin

No Karakteristik Peserta Laki - Laki Perempuan
1 Usia
25 tahun — 35 tahun 25 5
36 tahun — 40 tahun 10
> 41 tahun 5
2 Pendidikan
SD 0 0
SMP 13 2
SMA 22 3
Sarjana 2
Pasca Sarjana 1
3 Pengalaman berkebun
< 3 tahun 10 3
4 — 12 tahun 25 2
> 13 tahun 5 0
4. Kelembagaan petani
Anggota APKASINDO 35 5
Non APKASINDO 5

Pada Table 1 terlihat usia petani terbanyak berusia antara 25 — 35 tahun
sebanyak 30 orang ini menunjukan bahwa petani swadaya dalam usia
produktif, pendidikan peserta terbanyak di SMA sebanyak 25 orang sehingga
memungkinkan dan memudahkan menerima pengetahuan baru, dari
kelembagaan peserta 40 orang merupakan anggota APKASINDO dan
pengalaman berkebun kelapa sawit bervariasi mulai 4 — 12 tahun dan sekitar
27 orang. Semakin lama pengalaman yang mereka miliki, maka semakin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki sebagai pengalaman pengelolaan
usahatani terkait peningkatan usaha berkelanjutan.

Umur tanaman rata-rata di atas 7 tahun, umumnya semakin tua umur
tanaman kelapa sawit maka kompetensi petani dalam mengelola kebun juga
akan semakin tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa umur tanaman juga
berpengaruh terhadap kompetensi petani (Amalia et al., 2019; Hidayah et al.,
2016; Pasimura et al., 2022). Luas lahan, jumlah pohon, serta hasil produksi
juga berpengaruh terhadap kompetensi yang dimiliki petani dalam
mengelola kebun mereka terkait peningkatan usaha berkelanjutan.
Pelatihan tentang ISPO secara teori dilakukan dalam ruangan diawali
dengan melakukan pendataan karakteristik petani, pengetahuan ISPO oleh
para pemateri. Kegiatan teori dilanjutkan dengan praktek di lahan
pembibitan dengan mengajarkan tentang pemilihan bibit, cara tanam,
pemupukan seperti disaji Gambar 2.
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Tabel 2. Kondisi Tanaman Milik Peserta Pelatihan Dan Pengenalan ISPO

No Kondisi tanaman Keterangan
1. Umur tanaman
< 3 tahun 2 ha
4 — 10 tahun 50 ha
> 10 tahun 8 ha
2. Luas lahan yang dimiliki
0,5—2 ha 20 orang
2—-5ha 15 orang
> 5 ha 5 orang

Tabel 2 menunjukan bahwa umur tanaman yang dimiliki peserta antara
4 — 10 tahun, dimana umur ini merupakan umur produktif dari tanaman
kelapa sawit, luas lahan yang dimiliki peserta antara 0,5 — 2 ha hal ini
menunjukan bahwa petani swadaya lahan dimiliki tergolong rendah
(Dharmayanthi et al.,, 2018). Peserta pelatihan dan pengenalan ISPO
sebelum pelatihan menunjukkan sebagian besar belum memahami tentang
prinsip dan kreteria ISPO (Emilia et al., 2017; Rosyani et al., 2021) setelah
melakukan pealtihan dan pengenalan ISPO terjadi peningkatan seperti
tersaji pada Table 3.

Tabel 3. Pemahaman peserta tentang prinsip dan kreteria ISPO

No Kegiatan Sebelum Setelah
<60 61-79 >80 <60 61-79 >80
1. Kepatuhan Hukum 42 3 0 0 35 10
2.  Penerapan Praktek Kebun yang 45 0 0 0 40 5
baik
3. Pengelolaan Lingkungan Hidup, 43 2 0 0 33 12
Sumber Daya Alam, Dan
Keanekaragaman Hayati
4. Penerapan Transparansi 41 4 0 0 30 15
5. Peningkatan Usaha  Secara 40 5 0 0 40 5

Berkelanjutan

Tingkat Pengetahuan petani terkait pengetahuan ISPO, pengetahuan
dan kelengkapan dokumen tentang legalitas dan pengelolaan kebun,
organisaasi pekebun dan pengelolaan kebun, pengetahuan dan pengelolaan
terkait pengelolaan dan pemantauan lingkungan, dan pengetahuan tentang
peningkatan usaha berkelanjutan (Pareira, 2023; Perkebunan, 2023).

2. Tahap Kedua

Kegiatan ini diawali dengan pengenalan dasar manajerial usaha tani,
meliputi pencatatan kegiatan, pembukuan penggunaan biaya yang
digunakan dibudidaya dan penentuan harga tandan buah segar. Dasar
manajerial usaha tani ini menunjukan bagaimana pembukuan pendapatan.
Kemudian dilanjutan pelatihan mengenai manajerial keuangan yang



3059
Mulono Apriyanto, Pelatihan dan Pengenalan...

meliputi membuat catatan usahatani berkelanjutan terkait pengukuran
aspek-aspek Rasio Ekuitas (ER), Total Aset Turn-Over Ratio (TAT), Farm to
Non-farm Receipts Ratio (FNF), Rasio Likuiditas (RL), Rasio Pembayaran
Usaha Tani (FPR), Pengembalian Modal/Return on Capital (ROC), Return on
Equity (ROE), Total Gross Margin (TGM) (Gambar 1).

B

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Gambar 2. Pelaksanaan Praktek

didalam kelas kelapa sawit berkelanjutan

Pengetahuan manajerial untuk partisipasi peningkatan kompetensi yang
diperlukan untuk pembuatan catatan usahatani berkelanjutan dengan
mempertimbangkan (Vicki et al., 2021). Tingkat pengeluaran tidak melebihi
pemasukan, Mempunyai dana cadangan untuk tetap beroperasi jika terjadi
hal-hal di luar rencana, Pertumbuhan positif saldo uang tunai dengan cara
membagi keuntungan untuk diinvestasikan sedikit ke dalam usahatani dan
sisanya untuk mengisi dana cadangan, Tingkat rasio utang cenderung
rendah (Dharmawan et al., 2021).

Pengetahuan petani dalam membuat catatan usahatani berkelanjutan
terkait pengukuran aspek-aspek Rasio Ekuitas (ER), Total Aset Turn-Over
Ratio (TAT), Farm to Non-farm Receipts Ratio (FNF), Rasio Likuiditas (RL),
Rasio Pembayaran Usaha Tani (FPR), Pengembalian Modal/Return on
Capital (ROC), Return on Equity (ROE), Total Gross Margin (TGM) secara
keseluruhan masih kurang memuaskan dengan hasil tersaji pada Table 4.

Tabel 4. Kemampuan Manajerial Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan

No Kegiatan Sebelum Setelah
<60 61-79 >80 <60 61-79 >80

1. Rasio Ekuitas (ER) 40 5 0 0 35 10

2.  Total Aset Turn-Over Ratio 45 O 0 0 40 5
(TAT)

3. Farm to Non-farm Receipts Ratio 40 4 1 0 43 2
(FNF)

4. Rasio Likuiditas (RL) 35 9 1 0 39 6

5. Rasio Pembayaran Usaha Tani 39 6 0 0 40 5
(FPR)

6. Return on Equity (ROE) 40 5 0 0 38 7

e}
e}

7. Total Gross Margin (TGM) 45 0 30 15
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Dari Table 4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman dari
seluruh peserta pelatihan sehingga pelatihan dan pengenalan ISPO berhasil.
Peserta ternyata tidak memiliki pengalaman manajerial berkebun kelapa
sawit sehingga pelatihan ini mengalami kendala awal mengenalkan dan
memberikan penjelasan tentang manejerial saha tani serta istilah istilahnya
(Raharja et al., 2020).

3. Tahap Ketiga

Evaluasi kegiatan PKM bertujuan mengetahui peningkatan
pengetahuan dan praktek budidaya kelapa sawit. Evaluasi teori dalam
bentuk tertulis untuk praktek Evaluasi dilaksanakan secara lisan. Hasil
evaluasi seperti tersaji pada Table 3 dan Table 4 menunjukan peningkatan
pemahaman dari peserta. Evaluasi kemapuan pemahaman sebelum dan
setelah pelatihan melalui kuisoner dengan hasil yang di skoring menjadi 3
kategori belum paham (skor < 60), paham (skor 61 — 79) dan mengerti (skor >
80).

Tabel 5. Prsentase Peningkatan Kemampuan Peserta

Sebelum Sesudah
No Kegiatan Belum Paham Prosentase Belum Paham Prosentase
paham paham

y  Manajerial 40 5 11,1% 0 45 100%
usaha tani
Prinsip dan

2 Kreteria 41 4 8,88% 2 43 95%
ISPO

Tabel 5 menunjukan bahwa terjadi peningkatan pemahaman dari
seluruh peserta dalam manajerial usaha tani dari 11% menjadi 100%,
kemudian pada prinsip dan kreteria ISPO dari 8,8% menjadi 95%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan kegiatan ini berhasil
memberikan peningkatan pemahaman.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik petani sawit swadaya mempengaruhi kompetensi dan
pengetahuan petani dalam usahatani berkelanjutan setelah pelatihan terjadi
perubahan pemahaman, dari yang belum mengetahui menjadi memahami
dan mengerti. Sehingga pelatihan tersebut telah mendorong secara
signifikan pengetahuan dan keterampilan petani terkait aspek pengetahuan
ISPO, pengetahuan dan kelengkapan dokumen legalitas dan pengelolaan
kebun, pengetahuan organisasi pekebun dan pengelolaan kebun,
pengetahuan pengelolaan dan pemantau lingkungan, dan pengetahuan
peningkatan usahaa berkelanjutan.
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